
Kualitas dan Kuantitas Penduduk 

dr. Suryani Yuliyanti, M.Kes 



 

• Kualitas penduduk berpengaruh terhadap 
kuantitas penduduk 

Atau 
• Kuantitas penduduk berpengaruh terhadap 

kualitas penduduk 



Latar Belakang 

• Jumlah penduduk pada suatu negara selalu 
mengalami perubahan 

DINAMIKA PENDUDUK 

PERTUMBUHAN PENDUDUK >>> 



Laju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinsi 

Provinsi 
Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun 

1971-1980 1980-1990 1990-2000 2000-2010 2010-2014 2 
Aceh 2.93 2.72 1.46    2.36 1 2.06 
Sumatera Utara 2.60 2.06 1.32 1.10 1.39 
Sumatera Barat 2.21 1.62 0.63 1.34 1.34 
Riau 3.11 4.30 4.35 3.58 2.64 
Jambi 4.07 3.40 1.84 2.56 1.85 
Sumatera Selatan 3.32 3.15 2.39 1.85 1.50 
Bengkulu 4.39 4.38 2.97 1.67 1.74 
Lampung 5.77 2.67 1.17 1.24 1.26 
Kepulauan Bangka Belitung - - 0.97 3.14 2.23 
Kepulauan Riau - - - 4.95 3.16 
DKI Jakarta 3.93 2.42 0.17 1.41 1.11 
Jawa Barat 2.66 2.57 2.03 1.90 1.58 
Jawa Tengah 1.64 1.18 0.94 0.37 0.82 
DI Yogyakarta 1.10 0.57 0.72 1.04 1.20 
Jawa Timur 1.49 1.08 0.70 0.76 0.69 
Banten - - 3.21 2.78 2.30 
Bali 1.69 1.18 1.31 2.15 1.24 
Nusa Tenggara Barat 2.36 2.15 1.82 1.17 1.40 
Nusa Tenggara Timur 1.95 1.79 1.64 2.07 1.71 
Kalimantan Barat 2.31 2.65 2.29 0.91 1.68 
Kalimantan Tengah 3.43 3.88 2.99 1.79 2.38 
Kalimantan Selatan 2.16 2.32 1.45 1.99 1.87 
Kalimantan Timur 5.73 4.42 2.81 3.81 2.64 3 
Sulawesi Utara 2.31 1.60 1.33 1.28 1.17 
Sulawesi Tengah 3.86 2.87 2.57 1.95 1.71 
Sulawesi Selatan 1.74 1.42 1.49 1.17 1.13 
Sulawesi Tenggara 3.09 3.66 3.15 2.08 2.20 
Gorontalo - - 1.59 2.26 1.65 
Sulawesi Barat - - - 2.68 1.95 
Maluku 2.88 2.79 0.08 2.80 1.82 
Maluku Utara - - 0.48 2.47 2.21 
Papua Barat - - - 3.71 2.65 
Papua 2.67 3.46 3.22 5.39 1.99 
INDONESIA 2.31 1.98 1.49 1.49 1.40 



Pertumbuhan Penduduk 
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Pertumbuhan Penduduk 

• Angka kelahiran total (TFR)  

– 5,6 per wanita pada sensus penduduk 1971  

– 3,3 pada periode 1986-1989 

– 2,8 pada periode 1991-1994 

– 2,34 per wanita pada sensus penduduk 2000.  

– 2010 – 2015( 2012)  TFR 2,6 



 



Pertumbuhan Penduduk Indonesia 

 



Pertumbuhan Penduduk 

• Angka prevalensi ber-KB: 

– 26% pada 1980  

– 57% pada SDKI 1997  

– 60,3% pada SDKI 2002-2003.  
 



Pelayanan KB di Indonesia 

 



Pelayanan KB di Indonesia 

 



Pertumbuhan Penduduk 
• Angka kematian bayi: 

– 145 per 1000 kelahiran pada tahun 1971  
– 71 per 1000 kelahiran pada tahun 1990  
– 51 per 1000 kelahiran pada tahun 1995 

• Dalam 5 tahun terakhir  data Renstra 2015 
Angka Kematian Neonatal (AKN) tetap sama yakni 19/1000 kelahiran,  
Angka Kematian Pasca Neonatal (AKPN) terjadi penurunan dari 15/1000 

menjadi 13/1000 kelahiran hidup,  
angka kematian anak balita juga turun dari 44/1000 menjadi 40/1000 

kelahiran hidup.  
Penyebab kematian pada kelompok  perinatal disebabkan oleh Intra 

Uterine Fetal Death  (IUFD) sebanyak 29,5% dan Berat Bayi Lahir Rendah 
(BBLR) sebanyak 11,2%, ini berarti faktor kondisi ibu  



Jumlah penduduk Dunia 

 



 Lalu kenapa terjadi peningkatan 
pertumbuhan penduduk? 



Pertumbuhan Penduduk 

• Angka harapan hidup: 

– 45,7 pada tahun 1971  

– 59,8 pada tahun 1990 

– 64,4 pada tahun 1995 (BPS, 1997). 

– Saat ini Usia harapan hidup 68 tahun 



Pertumbuhan Penduduk 

• Persentase penduduk umur tidak produktif  
umur 65 tahun ke atas: 

– 4,7% pada tahun 2000 

– 8,5% pada tahun 2025 
 



Peran Keluarga Berencana 

• KB meningkatkan kualitas SDM melalui 
kesehatan ibu 

• Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 
(SDKI) 2002-2003:  

– kesejahteraan terendah TFR=3,0 per wanita 

– kesejahteraan tertinggi TFR=2,2 per wanita 

 



Keluarga Berencana 

• KB memiliki tujuan ganda yaitu kesehatan dan 
pengendalian pertumbuhan penduduk 

• Rendahnya current user, ancaman terhadap 
pengendalian penduduk dan kualitas 
penduduk 



Implikasi 

• Kualitas penduduk Indonesia masih sangat 
memprihatinkan.  

• Berdasarkan penilaian UNDP, pada tahun 2003 
ranking indeks pembangunan manusia 
(human development index) Indonesia 112 
dari 175 negara di dunia.  



Definisi Kualitas Penduduk 

• kondisi penduduk dalam aspek fisik dan nonfisik 
yang meliputi derajat kesehatan, pendidikan, 
pekerjaan, produktivitas, tingkat sosial, 
ketahanan, kemandirian, kecerdasan, sebagai 
ukuran dasar untuk mengembangkan 
kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai 
manusia yang bertakwa, berbudaya, 
berkepribadian, berkebangsaan, dan hidup layak. 
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Definisi Keluarga Berkualitas 

keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan 
yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju, 
mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, 
berwawasan ke depan, bertanggung jawab, 
harmonis dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 



KONDISI SUMBER DAYA MANUSIA 

• KESEHATAN  

• PENDIDIKAN 

• SOFT SKILL 



Parameter Kualitas Penduduk 
(Demografi) 

• Angka Kematian Bayi (IMR) 
• Angka Kematian Anak (MR) 
• Angka Kematian Maternal (MMR) 
• Angka Harapan Hidup  
• Angka Morbiditas 
• Angka Fertilitas Total (TFR) 
• Angka Perceraian (DR) 
• Usia Perkawinan Pertama 
• Angka Prevalensi Kontrasepsi 
• Angka Urbanisasi. 

 



Parameter Kualitas Penduduk(Non 
Demografi) 

• Pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
• Penduduk usia sekolah menurut status sekolah 
• Kecukupan kalori-protein, status gizi 
• Pendapatan per kapita 
• Pengeluaran per kapita/bahan makan dan bukan bahan 

makan 
• Angka Partisipasi Angkatan Kerja 
• Angka pengangguran terbuka 
• Pekerja manurut sektor, jenis dan status pekerjaan 



Kualitas Penduduk (BKKBN) 
Mandiri - Sejahtera 
1. Angka partisipasi angkatan kerja 
2. Proporsi pengeluaran rumah 

tangga untuk makan 
3. Rasio kemandirian 
4. Proporsi anak yang terpaksa 

bekerja 
Aman - Bahagia 
1. Angka perceraian 
2. Angka kriminalitas 
3. Proporsi anak yang terlantar 
4. Proporsi rumah tangga dengan 

kepala rumah tangga perempuan 
berumur  tua. 

Sehat : 
1. Angka harapan hidup saat 

lahir. 
2. Angka kematian maternal 
3. Rasio tempat ibadah 

terhadap jumlah penduduk 
4. Rasio anak dan remaja yang 

bermasalah 
Maju 
1.  Angka partisipasi sekolah 

(SLTP ke atas) 





Human Development Indeks INDONESIA 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



TANTANGAN 
KELOMPOK PENDUDUK USIA PRODUKTIF 

• KELOMPOK USIA SEKOLAH 

• KELOMPOK USIA KERJA 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



FAKTOR PENGARUH 

• KELUARGA 
• PENGALAMAN MASA KANAK – KANAK 
• TOKOH PANUTAN (ORANG TUA/DEWASA/ KARAKTER 

LAIN) 
• PENGARUH TEMAN 
• LINGKUNGAN SOSIAL, BUDAYA, FISIK 
• MEDIA MASSA 
• PELAJARAN SEKOLAH, AGAMA 
• KONDISI – KONDISI LAINNYA 



 



 



 



Perkembangan kependudukan  

Pembangunan Nasional Yang Berkelanjutan 

Daya Dukung 
Alam , Daya 

Tampung 
Lingkungan 

Kualitas 
Penduduk 

Kuantitas 
peenduduk 
yg serarsi 

selaras 
seimbang 



Pengendalian Kuantitas Penduduk 

Tingkat Nasional dan daerah secara berkelanjutan  
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jumlah, 
struktur, dan 
komposisi 
penduduk;  

pertumbuhan 
penduduk; dan 

persebaran 
penduduk 
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pengendalian 
kelahiran; 

penurunan 
angka 
kematian; dan 

pengarahan 
mobilitas 
penduduk 



Pengembangan Kualitas Manusia 

Peningkatan  

Kesehatan; 

Pendidikan;  

Nilai Agama; 

Perekonomian; Dan 

Nilai Sosial Budaya 

Mewujudkan Manusia  

Sehat Jasmani Dan 
Rohani, Cerdas,  

Mandiri,  

Beriman,  

Bertakwa,  

Berakhlak Mulia, Dan  

Memiliki Etos Kerja Yang 
Tinggi.  



Langkah Pembangunan 
a. peningkatan kualitas anak dengan pemberian akses informasi, pendidikan, 

penyuluhan, dan pelayanan tentang perawatan, pengasuhan dan perkembangan 
anak;   

b. peningkatan kualitas remaja dengan pemberian akses informasi, pendidikan, 
konseling, dan pelayanan  tentang kehidupan berkeluarga;   

c. peningkatan kualitas hidup lansia agar tetap produktif dan berguna bagi keluarga 
dan masyarakat dengan pemberian kesempatan untuk  berperan dalam kehidupan 
keluarga;   

d. pemberdayaan keluarga rentan dengan memberikan perlindungan dan bantuan 
untuk mengembangkan diri agar setara dengan keluarga lainnya;   

e. peningkatan kualitas lingkungan keluarga;  
f.  peningkatan akses dan peluang terhadap penerimaan informasi dan sumber daya 

ekonomi melalui usaha mikro keluarga;   
g. pengembangan cara inovatif untuk memberikan bantuan yang lebih efektif bagi 

keluarga miskin;    
h. penyelenggaraan upaya penghapusan kemiskinan terutama bagi perempuan yang 

berperan sebagai kepala keluarga. 



 



 



 



Generasi emas  

 



PERAN ORANG TUA 

 



Kesimpulan 

• Penduduk yang besar dan berkualitas akan 
menjadi aset bermanfaat bagi pembangunan, 
namun bila rendah kualitasnya akan menjadi 
beban.  



PELAJARI JUGA PERATURAN TTG 
KEPENDUDUKAN 

• PERPRES RI No 153 tahun 2014 

• Undang  - Undang RI No 52 tahun 2009 

• Proyeksi Penduduk Indonesia 2010 - 2035 

 



Terima Kasih.. 


